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ABSTRAK

Pradana, Gangga Bramantya. 2024. Pengaruh Pembelajaran Matematika
Berbasis Pemecahan Masalah dengan Teknik Creative Visualization terhadap
Tingkat Kemampuan Geometri Siswa Kelas VIII SMP Islam Wonopringgo
Berdasarkan Teori Van Hiele. Skripsi Program Studi Tadris Matematika Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Nalim,
M.Si.

Kata kunci : Creative Visualization, kemampuan geometri, teorema Pythagoras,
teori Van Hiele

Kesulitan siswa dalam memahami konsep geometri, khususnya pada materi
teorema Pythagoras maupun pada materi bangun datar dan bangun ruang,
mendorong perlunya inovasi dalam metode pembelajaran. Rumusan masalah
penelitian ini terbagi menjadi dua, pertama bagaimana pola perkembangan tingkat
kemampuan geometri siswa pada setiap tahap teori Van Hiele setelah mengikuti
pembelajaran matematika berbasis pemecahan masalah dengan teknik Creative
Visualization Visualization (kelas eksperimen) dan pembelajaran konvensional
(kelas kontrol), dan kedua apakah terdapat perbedaan signifikan dalam
peningkatan tingkat kemampuan geometri siswa antara kelompok yang mengikuti
pembelajaran matematika berbasis pemecahan masalah dengan teknik Creative
Visualization dan kelompok yang mengikuti pembelajaran konvensional. Tujuan
peneliti yaitu untuk mengetahui pola perkembangan dan perbedaan signifikan
kemampuan geometri siswa pada setiap tahap teori Van Hiele antara kelompok
yang belajar dengan teknik Creative Visualization dalam Problem Based Learning
dan kelompok pembelajaran konvensional.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan
metode kuasi-eksperimen dengan desain pretest-posttest control group. Sampel
terdiri dari dua kelas yang dipilih secara purposive, yaitu kelas eksperimen yang
mendapatkan pembelajaran dengan teknik Creative Visualization dan kelas
kontrol dengan pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian berupa tes
kemampuan geometri berdasarkan lima tahap berpikir Van Hiele.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam
peningkatan kemampuan geometri antara kedua kelompok. Siswa di kelas
eksperimen, yang menggunakan teknik Creative Visualization, sebagian besar
mencapai tingkat deduksi (Level 3) dan beberapa mencapai rigor (Level 4),
mencerminkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep geometri.
Sebaliknya, di kelas kontrol, siswa mengalami peningkatan terbatas, sebagian
besar hanya naik satu atau dua level dalam teori Van Hiele, mayoritas berada pada
level deduksi informal (Level 2) dengan sedikit yang mencapai tingkat deduksi
(Level 3) dan hampir tidak ada yang mencapai rigor (Level 4). Teknik Creative
Visualization terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep
geometri secara mendalam.Dengan demikian, teknik Creative Visualization
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan geometri siswa dan dapat
dijadikan metode alternatif dalam pembelajaran geometri.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Geometri berada di posisi utama dalam kurikulum matematika sekolah

menengah. Ini dikarenakan adanya banyak konsep geometri yang

terkandung dalam kurikulum. Dari sudut pandang psikologis, geometri

adalah presentasi abstrak dari pengalaman visual dan spasial, seperti pola

lapangan, pengukuran dan pemetaan. Sedangkan dari sudut pandang

matematika, geometri memberikan solusi untuk pemecahan masalah (Zainal,

2020:1). Selain dapat membantu menyelesaikan permasalahan dalam banyak

cabang matematika, geometri juga efektif untuk menumbuh kembangkan

kemampuan berpikir logis. Akan tetapi, bukti-bukti di lapangan

menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam

memahami konsep-konsep geometri khususnya pada materi bangun ruang

sisi datar (Rahmawati, et al., 2022:41).

Menurut Lusyana & Lestari (2022), kesulitan siswa dalam memahami

konsep geometri berhubungan erat dengan tingkat berpikir geometri siswa.

Siswa hanya mampu mengerti materi geometri sesuai dengan tingkat

berpikirnya. Dengan demikian, guru perlu mengetahui tingkat berpikir

geometri siswa agar dapat melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai

dengan tingkatan berpikir siswa tersebut. Adapun metode yang dapat

digunakan untuk mengidentifikasi tingkat berpikir geometri siswa yaitu

dengan menggunakan teori Van Hiele. Cesaria, et al., dalam (Lestariyani,
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Ratu, & Yunianta, 2014) mengatakan bahwa menurut teori Van Hiele,

seseorang akan melalui lima tingkatan berpikir dalam mempelajari geometri,

yaitu tingkat 0 (visualisasi/pengenalan), tingkat 1 (analisis), tingkat 2

(pengurutan/deduksi informal), tingkat 3 (deduksi), dan tingkat 4

(rigor/ketepatan).

Berdasarkan sudut pandang guru, geometri dianggap masih sulit untuk

diajarkan. Salah satu masalah utama adalah kesulitan guru dalam

memberikan pembelajaran geometri, itu disebabkan karena kurangnya media

pembelajaran. Selain itu, dalam menanamkan konsep dalam geometri, guru

memilih metode mengajar dengan cara dihafal. Guru matematika lebih

menekankan pada aspek geometri memori (Cesaria, et al., 2021:268). Hal

tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan visualisasi geometri siswa.

Hal ini dapat terjadi karena metode menghafal yang diterapkan oleh guru

dapat menumbuhkan penyakit verbalisme, yaitu siswa mengenal istilah,

pengertian, rumus dan lain-lain akan tetapi mereka kurang dalam memahami

kontekstual dalam substansi materi yang diajarkan oleh para pendidik

Untuk meningkatkan kemampuan visualisasi geometri siswa, guru

perlu memperdalam level visualisasi siswa. Salah satu caranya yaitu dengan

melatih siswa untuk menggunakan Creative Visualization (visualisasi

kreatif). Visualisasi kreatif yaitu teknik penggunaan imajinasi untuk

menciptakan apa yang diinginkan dalam kehidupan. Teknik ini bukanlah

sesuatu yang baru, aneh, atau tidak umum, karena kita menggunakannya

setiap hari, bahkan setiap menit. Ini memanfaatkan kekuatan alami imajinasi
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kita, yaitu energi kreatif atau cara berpikir kreatif yang telah kita gunakan

terus-menerus, baik kita sadari atau tidak (Gawain, 1978:3).

Pada penelitian terdahulu berjudul “Reflections and Considerations on

Running Creative Visualization Learning Activities” yang ditulis oleh

Jonathan C. Roberts dan teman-teman berhasil mendapatkan beberapa

kesimpulan seperti, guru harus berusaha memikirkan tentang siswa,

perjalanan belajar siswa, dan hasil yang dicapai siswa. Mengajar pendekatan

yang berprinsip dalam merancang visualisasi melibatkan guru berinteraksi

dengan siswa untuk menerapkan konsep yang sudah dipelajari. Kurangnya

tujuan pengajaran dan tujuan pembelajaran yang jelas dapat menjadi faktor

penting yang menyebabkan buruknya literasi visualisasi pada populasi

umum.

Dalam kegiatan pembelajaran matematika tentu tidak akan terlepas

dari pemecahan masalah matematika. Pemecahan masalah adalah proses

menerima masalah dan berusaha menyelesaikannya. Melalui kegiatan

pemecahan masalah diharapkan pemahaman materi matematika siswa dapat

mantap dan kreativitas dapat ditumbuhkan (Susanto, 2019:19). Kemampuan

berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk menghasilkan atau

mengembangkan suatu hal baru dengan kata lain sesuatu yang berbeda dari

ide-ide yang telah dihasilkan sebelumnya. Salah satu faktor yang dapat

mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa dalam memecahkan suatu

masalah yaitu pemahaman konsep terhadap materi yang dipelajari untuk

menentukan keberhasilan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah yang
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dimilikinya (Hedriana, 2017:211). Setiap masalah matematika tidak lepas

dengan simbol matematika dalam setiap penyelesaiannya terutama untuk

memecahkan masalah pada bidang geometri.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang

dilakukan oleh Laila Mushofa bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa

MAN tergolong rendah. Faktor umum yang diketahui adalah karena

kurangnya diberikan soal terkait kemampuan berpikir kreatif. Hal ini

diperkuat dengan hasil tes ulangan siswa di mana 60% siswa belum

memahami soal dan bagaimana cara menyelesaikannya. Salah satu faktor

rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa adalah tingkat berpikir siswa

yang masih kurang. Banyak siswa yang merasa mudah menyerah dan tidak

mau berusaha ketika melihat soal yang sulit dikarenakan siswa kurang

memahami tingkat berpikir mereka terhadap materi yang sudah atau belum

dipahami (Mushofa, 2022:13).

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, peneliti cenderung

melakukan penelitian di ranah SMA/MAN, dan SD/MI. Sedangkan untuk

ranah SMP/MTs masih sangat sedikit. Selain itu para peneliti terdahulu

melakukan penelitian dengan menggunakan benda/alat bantu pembelajaran

berupa alat peraga, mainan anak-anak, dan benda-benda di sekitar ruang

kelas. Sedangkan untuk penggunaan teknologi dalam penelitian masih belum

ada. Oleh karena itu peneliti menjadi tertarik untuk meneliti tentang tingkat

visualisasi kreatif (Creative Visualization) siswa pada ranah SMP/MTs, lebih

khususnya pada SMP Islam Wonopringgo. Peneliti juga berencana untuk
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menggunakan software Geogebra sebagai alat bantu penelitian. Alasan

peneliti memilih SMP Islam Wonopringgo sebagai tempat penelitian yaitu

dikarenakan pada kesempatan sebelumnya peneliti telah melaksanakan

praktik mengajar di SMP Islam Wonopringgo. Peneliti mengamati siswa dan

memiliki dugaan sementara bahwa tingkat kemampuan geometri mereka

masih rendah, sehingga peneliti berniat untuk melakukan penelitian di SMP

Islam Wonopringgo. Penelitian ini masih tergolong baru dan masih perlu

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui sejauh mana pengaruh teknik

Creative Visualization terhadap kemampuan geometri siswa. Sehingga

peneliti mengambil judul “Pengaruh Pembelajaran Matematika Berbasis

Masalah dengan Teknik Creative Visualization terhadap Tingkat

Kemampuan Geometri Siswa Kelas VIII SMP Islam Wonopringgo

Berdasarkan Teori Van Hiele”

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tingkat kemampuan geometri siswa masih tergolong rendah.

2. Siswa cenderung memilih untuk menghafal sebuah konsep/rumus,

daripada memahaminya.

3. Kurangnya media untuk melatih visualisasi siswa.

1.3. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, serta

mengingat cakupan masalah yang luas dan keterbatasan peneliti dalam
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memecahkan suatu masalah, maka penelitian ini dibatasi pada tingkat

kemampuan geometri siswa yang diajar menggunakan teknik Creative

Visualization dengan model Problem Based Learning pada materi teorema

pythagoras untuk kelas VIII SMP Islam Wonopringgo.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pola perkembangan tingkat kemampuan geometri siswa pada

setiap tahap teori Van Hiele setelah mengikuti pembelajaran matematika

berbasis masalah dengan teknik Creative Visualization Visualization (kelas

eksperimen) dan pembelajaran konvensional (kelas kontrol)?

2. Apakah terdapat perbedaan signifikan dalam peningkatan tingkat

kemampuan geometri siswa antara kelompok yang mengikuti

pembelajaran matematika berbasis masalah dengan teknik Creative

Visualization dan kelompok yang mengikuti pembelajaran konvensional?

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui pola perkembangan tingkat kemampuan geometri siswa

pada setiap tahap teori Van Hiele setelah mengikuti pembelajaran

matematika berbasis masalah dengan teknik Creative Visualization (kelas

eksperimen) dan pembelajaran konvensional (kelas kontrol).

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan dalam
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peningkatan tingkat kemampuan geometri siswa antara kelompok yang

mengikuti pembelajaran matematika berbasis masalah dengan teknik

Creative Visualization dan kelompok yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

Dengan demikian, tujuan penelitian tersebut adalah untuk membantu

meningkatkan kualitas pembelajaran geometri siswa, dan sekaligus untuk

mengevaluasi situasi dan dampak pembelajaran matematika dengan teknik

Creative Visualization pada tingkat kemampuan geometri siswa kelas VIII

SMP.

1.6. Manfaat Penelitian

1.6.1 Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini berpotensi dalam memberikan

kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam

bidang pembelajaran matematika. Penelitian ini dapat memperkaya

pemahaman tentang teknik pembelajaran matematika yang lebih efektif

dan inovatif, serta dapat memberikan landasan teori yang kuat untuk

pengembangan penelitian selanjutnya di bidang ini.

1.6.2 Secara Praktis

a. Bagi lembaga pendidikan

Penelitian ini dapat membantu lembaga pendidikan dalam

mengembangkan metode pembelajaran matematika yang lebih

efektif dan inovatif, khususnya dalam meningkatkan kemampuan

geometri siswa.
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b. Bagi pendidik

Harapannya penelitian ini dapat membantu pendidik dalam

mengembangkan strategi pembelajaran matematika yang lebih

efektif dan inovatif, khususnya dalam meningkatkan kemampuan

geometri siswa.

c. Bagi peneliti

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan penelitian di bidang pembelajaran matematika,

khususnya dalam penggunaan teknik Creative Visualization untuk

meningkatkan kemampuan geometri siswa.

d. Bagi peserta didik

Penelitian ini dapat membantu peserta didik dalam

meningkatkan kemampuan geometri, sehingga dapat memahami

konsep geometri dengan lebih baik dan dapat mengaplikasikan

prinsip-prinsip geometri secara konsisten dan akurat.

e. Bagi peneliti lain

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai penggunaan teknik

Creative Visualization dalam pembelajaran matematika.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis pemecahan masalah dengan

teknik Creative Visualization menunjukkan pola perkembangan

kemampuan geometri yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional. Pada kelas kontrol, siswa yang

menerima pembelajaran konvensional mengalami peningkatan

kemampuan geometri yang terbatas, dengan sebagian besar siswa hanya

naik satu atau dua level dalam teori Van Hiele, yaitu dari visualisasi (Level

0) dan analisis (Level 1) menuju deduksi informal (Level 2). Namun,

hanya sedikit siswa yang mencapai deduksi (Level 3) dan hampir tidak ada

yang mencapai rigor (Level 4). Di kelas eksperimen, siswa yang menerima

pembelajaran dengan teknik Creative Visualization menunjukkan

perkembangan yang lebih signifikan. Sebagian besar siswa berhasil

mencapai deduksi informal (Level 2) dan deduksi (Level 3), dengan

beberapa siswa mencapai rigor (Level 4) pada tahap awal. Teknik Creative

Visualization terbukti lebih efektif dalam mendorong siswa untuk

memahami konsep geometri secara lebih mendalam.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam peningkatan kemampuan

geometri siswa antara kelas eksperimen yang diajar menggunakan teknik
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Creative Visualization dan kelas kontrol yang diajar dengan metode

konvensional. Rata-rata nilai post-test pada kelas eksperimen lebih tinggi

dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil uji Independent Sample t test

menunjukkan perbedaan signifikan antara kelas kontrol dan kelas

eksperimen. Dengan nilai t-hitung sebesar -3,321 dan signifikansi 0,002

(lebih kecil dari 0,05), hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan

kemampuan geometri siswa di kelas eksperimen secara statistik lebih

tinggi dibandingkan kelas kontrol. Rata-rata nilai post-test di kelas

eksperimen adalah 72,66, sedangkan di kelas kontrol hanya 63,91, dengan

perbedaan rata-rata sebesar 8,75 poin. Ini menunjukkan bahwa teknik

Creative Visualization lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman

geometri, terutama pada aspek visualisasi dan analisis geometris yang

kompleks.

5.2. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan, peneliti menyampaikan

saran-saran sebagai berikut.

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian tentang

efektivitas Creative Visualization dalam berbagai konteks, misalnya di

tingkat pendidikan yang berbeda atau pada materi geometri yang lebih

kompleks.

2. Bagi guru disarankan untuk menggunakan teknik Creative Visualization

dalam pembelajaran geometri, terutama pada konsep-konsep abstrak yang

sulit dipahami siswa. Teknik ini dapat membantu siswa
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memvisualisasikan konsep dengan lebih jelas, sehingga memudahkan

mereka dalam memahami hubungan antar elemen geometri.

3. Bagi siswa diharapkan lebih aktif dalam menggunakan teknik visualisasi

saat mempelajari geometri. Siswa dapat memanfaatkan aplikasi atau media

visual yang tersedia untuk mendukung pemahaman konsep-konsep

geometris.

4. Untuk Sekolah

Sekolah perlu mendukung penerapan metode pembelajaran berbasis

Creative Visualization dengan menyediakan fasilitas yang memadai.

Sekolah juga diharapkan memberikan pelatihan kepada guru agar lebih

terampil dalam menggunakan teknologi dan media pembelajaran yang

kreatif serta inovatif untuk meningkatkan kualitas pengajaran matematika.
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